
SURAT PERJANJIAN JUAL BELI SEPEDA MOTOR BEKAS 

Pada hari ini, Rabu, tanggal delapan belas (18) bulan Juni tahun dua ribu dua puluh lima (2025), kami 
yang bertanda tangan di bawah ini: 

I. Pihak Pertama (Penjual) 

● Nama Lengkap: [Nama Lengkap Penjual] 
● No. KTP: [Nomor KTP Penjual] 
● Alamat: [Alamat Lengkap Sesuai KTP Penjual] 
● Pekerjaan: [Pekerjaan Penjual] 

Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA (Penjual). 

II. Pihak Kedua (Pembeli) 

● Nama Lengkap: [Nama Lengkap Pembeli] 
● No. KTP: [Nomor KTP Pembeli] 
● Alamat: [Alamat Lengkap Sesuai KTP Pembeli] 
● Pekerjaan: [Pekerjaan Pembeli] 

Selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA (Pembeli). 

Kedua belah pihak telah bersepakat untuk mengadakan perjanjian jual beli 1 (satu) unit sepeda motor 
bekas dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut: 

Pasal 1 OBJEK JUAL BELI 

PIHAK PERTAMA dengan ini menjual dan menyerahkan kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA 
dengan ini membeli dan menerima dari PIHAK PERTAMA, 1 (satu) unit sepeda motor bekas dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 

● Merk/Tipe: [Contoh: Yamaha NMAX 155] 
● Tahun Pembuatan: [Contoh: 2020] 
● Warna: [Contoh: Abu-abu] 
● Nomor Polisi: [Contoh: B 5555 JKL] 
● Nomor Rangka: [Isi Nomor Rangka Kendaraan] 
● Nomor Mesin: [Isi Nomor Mesin Kendaraan] 
● Atas Nama di BPKB: [Nama yang Tertera di BPKB] 

Pasal 2 HARGA DAN PEMBAYARAN 

Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak untuk sepeda motor tersebut adalah sebesar Rp 
[Jumlah Harga] (Terbilang: [Harga dalam Huruf]), yang telah dibayar secara LUNAS/TUNAI oleh 
PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA pada saat perjanjian ini ditandatangani. 

Pasal 3 PENYERAHAN KENDARAAN DAN DOKUMEN 

PIHAK PERTAMA telah menyerahkan kepada PIHAK KEDUA 1 (satu) unit sepeda motor beserta 
kelengkapan dokumennya berupa: 

1. BPKB Asli 
2. STNK Asli (Pajak berlaku sampai dengan [Bulan dan Tahun]) 
3. Faktur Pembelian 
4. Fotokopi KTP PIHAK PERTAMA 



Pasal 4 JAMINAN DAN KONDISI 

1. PIHAK PERTAMA menjamin bahwa sepeda motor yang dijual adalah milik sah PIHAK 
PERTAMA, tidak dalam sengketa, tidak menjadi objek jaminan, dan tidak terkait dengan 
masalah hukum apapun. 

2. PIHAK KEDUA menyatakan telah memeriksa kondisi fisik dan kelengkapan dokumen sepeda 
motor tersebut dan menerimanya dalam keadaan sebagaimana adanya (as is). 

Pasal 5 PENGALIHAN HAK DAN KEWAJIBAN 

Sejak ditandatanganinya perjanjian ini, maka hak kepemilikan dan segala kewajiban yang berkaitan 
dengan sepeda motor tersebut sepenuhnya beralih dari PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, 
termasuk biaya pengurusan balik nama, perpanjangan pajak, dan biaya lainnya. 

Demikian Surat Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua), masing-masing bermeterai cukup dan 
memiliki kekuatan hukum yang sama, untuk dipegang oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA. 

Dibuat di: Jakarta Pada tanggal: 18 Juni 2025 

 

PIHAK KEDUA (Pembeli), PIHAK PERTAMA (Penjual), 

(Meterai Rp 10.000) [Tanda Tangan] (Meterai Rp 10.000) [Tanda Tangan] 

(Nama Jelas Pembeli) (Nama Jelas Penjual) 

 

Saksi-saksi: 

1. Nama: [Nama Saksi 1] Tanda Tangan: ....................... 
2. Nama: [Nama Saksi 2] Tanda Tangan: ....................... 

 


